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ABSTRAK 

Penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes melitus tipe 2 meningkat drastis secara global, terutama 

pada orang dewasa. Hipertensi dan diabetes melitus menimbulkan masalah kesehatan fisik dan mental, menurunkan 

kualitas hidup, serta meningkatkan morbiditas dan mortalitas pasien. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan diabetes melitus serta kemampuan masyarakat dalam 

melakukan senam hipertensi di Desa Glagahwero Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Metode pengabdian 

masyarakat ini meliputi lima tahapan yaitu skrining, penyuluhan kesehatan hipertensi dan diabetes melitus, 

pelaksanaan senam hipertensi, pengukuran tekanan darah, dan analisis data hasil skrining. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa 54,06% masyarakat mengalami hipertensi, dan 94,6% memiliki kadar glukosa darah dalam batas normal. 

Hasil pengukuran tekanan darah setelah pelaksanaan senam hipertensi menunjukkan 43,24% dan 67,57% peserta 

mengalami penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan bermakna 

rata-rata tekanan darah sistolik (p-value 0,000) dan diastolik (p-value 0,000) masyarakat sebelum dan sesudah senam 

hipertensi. Pengabdian masyarakat ini mengungkapkan pentingnya penyuluhan kesehatan untuk penatalaksanaan 

hipertensi dan pencegahan diabetes melitus serta pentingnya senam hipertensi untuk mengontrol tekanan darah. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penyuluhan kesehatan secara rutin tentang penyakit tidak menular khususnya 

hipertensi dan diabetes melitus, serta melakukan senam hipertensi secara berkala untuk menjaga derajat kesehatan 

masyarakat. 

Kata Kunci: hipertensi, diabetes melitus, penyuluhan kesehatan, senam hipertensi 

 
ABSTRACT  
Non-communicable diseases (NCD) such as hypertension and type 2 diabetes mellitus are dramatically increasing 
globally, especially in adults. Hypertension and diabetes mellitus cause physical and mental health problems, reduce 
the quality of life, and increase patient morbidity and mortality. This community service program aimed to improve 
knowledge about hypertension and diabetes mellitus and the community's ability to do hypertension exercise in the 
Glagahwero Village, Panti District, Jember Regency. This community service method included five stages: screening, 
health education on hypertension and diabetes mellitus, implementing hypertension exercises, measuring blood 
pressure, and analyzing data on screening results. This activity showed that 54.06% of people experienced 
hypertension, and 94.6% had blood glucose levels within normal levels. The results of blood pressure measurements 
after the implementation of hypertension exercises indicated that 43.24% and 67.57% of participants experienced 
a decrease in systolic and diastolic blood pressure. The analysis showed a significant difference in the community's 
average systolic (p-value 0.000) and diastolic (p-value 0.000) blood pressure before and after hypertension exercise. 
This community service revealed the importance of health education for managing hypertension and preventing 
diabetes mellitus and the importance of hypertensive exercise to control blood pressure. Therefore, it is necessary to 
carry out health education regularly about non-communicable diseases, especially hypertension and diabetes mellitus, 
and to do hypertension exercise periodically to maintain the health status of the community. 
Keywords: hypertension, diabetes mellitus, health education, hypertension exercise 
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1. PENDAHULUAN  

Penyakit tidak menular yaitu hipertensi 

dan diabetes melitus merupakan kondisi medis 

serius yang secara signifikan dapat 

menyebabkan morbiditas dan mortalitas 

penderitanya. Diperkirakan sekitar 1,28 miliar 

orang dewasa berusia 30 -79 di dunia menderita 

hipertensi, dari jumlah tersebut diperkirakan 

46% orang dewasa tidak menyadari bahwa 

mereka menderita hipertensi (WHO, 2021). 

Selama 34 tahun sejak tahun 1980 sampai 

dengan tahun 2014 telah terjadi peningkatan 4 

kali lipat penderita diabetes melitus menjadi 422 

juta (WHO, 2022). Hipertensi dan diabetes 

melitus menjadi masalah kesehatan masyarakat 

yang penderitanya terus meningkat secara 

global, terutama pada populasi lansia 

(Chowdhury & Chakraborty, 2017). Sehingga 

perlu adanya pendekatan yang komperhensif 

dan strategi yang tepat dalam managemen 

hipertensi dan diabetes melitus khususnya bagi 

populasi yang berisiko (Sathi et al., 2022).  

Di Indonesia, prevalensi hipertensi 

mencapai 34,11%, sedangkan prevalensi 

penduduk usia lebih dari 15 tahun dengan 

diabetes melitus yaitu 2%. Di Provinsi Jawa 

Timur, prevalensi hipertensi dan diabetes 

melitus telah melebihi rata – rata nasional 

(Kementrian Kesehatan RI, 2019). Prevalensi 

yang terus meningkat menunjukkan perlunya 

identifikasi pasien hipertensi dan diabetes 

melitus pada awal proses penyakit melalui 

skrining berbasis komunitas (Pastakia et al., 

2013). Namun, hasil Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018 menunjukkan bahwa 41% penderita 

hipertensi dan lebih dari 80% penderita diabetes 

melitus tidak pernah memeriksakan tekanan 

darah dan kadar gula darah mereka 

(Kementrian Kesehatan RI, 2019). Salah satu 

prediktor pemeriksaan tekanan darah dan kadar 

gula darah adalah tempat tinggal. Penduduk 

perkotaan lebih cenderung melakukan 

pemeriksaan tekanan darah dan dan glukosa 

darah dibandingkan dengan penduduk di 

pedesaan (Duodu et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan pentingnya pelaksanaan skrining 

kesehatan di wilayah pedesaan.  

Hipertensi dan diabetes melitus 

menyebabkan dampak fisik dan kesehatan 

mental bagi penderitanya. Seseorang yang 

menderita hipertensi memiliki kualitas hidup 

yang lebih rendah berkaitan dengan 

fungisonalitas fisik, kesehatan secara umum, 

vitalitas, dan fungsi sosial (Mardiana et al., 

2021; Xu et al., 2016). Diabetes melitus juga 

menyebabkan penurunan kualitas hidup pada 

penderitanya ketika komplikasi mulai 

berkembang atau disertai dengan penyakit 

penyerta (Trikkalinou et al., 2017). Memiliki 

hipertensi dan/atau diabetes melitus 

berhubungan signifikan dengan ansietas, 

depresi, dan berhubungan negative dengan 

kualitas hidup baik fisik maupun psikologis 

(Kandeger et al., 2018). Kecemasan dan 

https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221214110521426
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221215591071653


DEDIKASI SAINTEK: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Volume 2 Issue 1, Maret 2023, pp 16-25 
https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm 
e-ISSN: 2964-6243, p-ISSN: 2964-6308 

 18 Edukasi Kesehatan Penyakit Tidak Menular dan Senam Hipertensi 

depresi pada penderita penyakit kronis 

berhubungan signifikan dengan persepsi 

mereka terhadap pengendalian penyakit kronis 

(Alkhathami et al., 2017). 

Pemahaman dasar masyarakat yang 

memadai berkaitan dengan peningkatan 

motivasi dan dorongan untuk menerapkan pola 

hidup sehat (Ralapanawa et al., 2020). Promosi 

kesehatan melalui pendidikan kesehatan secara 

signifikan berhubungan dengan peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan praktik modifikasi gaya 

hidup dan pola makan, serta kontrol glukosa 

darah (Chawla et al., 2019). Pendidikan 

kesehatan dan pelatihan senam hipertensi 

dapat menurunkan tekanan darah dan 

meningkatkan kualitas hidup penderitanya 

(Pratiwi et al., 2023). Dikarenakan peningkatan 

tekanan darah dan kadar gula darah sering 

terjadi secara bersamaan (Przezak et al., 2022).  

Hasil pengkajian masalah yang dilakukan 

pada masyarakat usia dewasa - lansia di 

wilayah Dusun Krajan Desa Glagahwero 

Kecamatan Panti menunjukkan sebanyak 

50,7% masyarakat mengeluh pusing dan 

sebanyak 9,6% masyarakat menderita 

hipertensi dengan rata – rata tekanan darah 

sistolik 170 mmHg dan tekanan darah diastolik 

90 mmHg. Sebagian besar warga di wilayah 

tersebut mengatakan kurang mengetahui terkait 

dengan manajemen hipertensi. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendidikan kesehatan dan senam 

anti hipertensi untuk mengontrol tekanan darah 

dan pencegahan penyakit tidak menular pada 

masyarakat. 

 

2. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2023 yang 

diikuti oleh 37 orang masyarakat peserta 

posbindu di Wilayah Dusun Krajan Desa 

Glagahwero Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

metode skrining, penyuluhan kesehatan, senam 

anti hipertensi yang dilaksanakan dalam 5 

tahapan (gambar 1). Tahap pertama yaitu 

skrining hipertensi melalui pengukuran tekanan 

darah dan diabetes melitus melalui pengukuran 

Glukosa Darah Sewaktu (GDS) pada pada 

peserta kegiatan sesuai dengan acuan dari 

kementerian kesehatan RI (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Kementrian 

Kesehatan RI, 2019). Tahap kedua yaitu 

edukasi hipertensi dan diabetes melitus yang 

meliputi definisi, tanda dan gejala, faktor risiko, 

komplikasi, pencegahan hipertensi dan diabetes 

melitus, serta penatalaksanaan hipertensi 

dengan menggunakan media leaflet. Tahap 

ketiga yaitu pelaksanaan senam anti hipertensi 

diikuti dengan pengukuran tekanan darah yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Profesi Ners 

Fakultas Keperawatan Universitas Jember. 

Tahap terakhir yaitu analisa data hasil skrining.
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Gambar 1. Tahapan kegiatan dalam pengabdian masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk melakukan pencegahan 

masalah kesehatan yaitu Penyakit Tidak 

Menular serta meningkatkan pengetahuan 

Masyarakat mengenai Hipertensi dan Diabetes 

Melitus. Hasil kegiatan tahap 1 yaitu skrining 

tekanan darah dan glukosa darah pada 

kelompok sasaran menunjukkan bahwa 

sebanyak 29,73% peserta kegiatan ini memiliki 

tekanan darah yang normal namun sebanyak 

54,06% peserta memiliki hipertensi tingka 1 dan 

2 (Tabel 1). Hasil analisa pada Glukosa Darah 

Sewaktu menunjukkan bahwa nilai minimum 88 

Skrining 
hipertensi dan 

diabetes melitus

Edukasi 
hipertensi dan 

diabetes melitus

Senam anti 
hipertensi

Skrining tekanan 
darah (post)

Analisa data dan 
pelaporan

a.  b.    

c.  

Gambar 2. (a) Skrining kesehatan; (b) Edukasi kesehatan hipertensi dan diabetes melitus;  

(c) senam anti – hipertensi 
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mg/dL dan maksimum 548 mg/dL dengan 

median 109 mg/dL (Tabel 2). Sebanyak 94,6% 

masyarakat memiliki Glukosa Darah Sewaktu 

dalam batas normal. Hasil skrining 

menunjukkan bahwa masyarakat di Desa 

Glagahwero memiliki risiko hipertensi yang lebih 

tinggi dari pada risiko diabetes melitus.

Tabel 2. Hasil Skrining Glukosa darah Sewaktu (GDS) 
Kategori Glukosa Darah Sewaktu (mg/dL) Jumlah Persentase (%) 

Normal <200 35 94,6 
DM ≥200 2 0,54 

Total 37 100 

Kegiatan dilanjutkan dengan edukasi 

kesehatan mengenai hipertensi dan diabetes 

melitus. Pendidikan kesehatan dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat terhadap hipertensi dan diabetes 

melitus. Peserta menunjukkan keaktifan saat 

penyuluhan dan pada saat diskusi. Di daerah 

pedesaan seringkali masyarakat tidak 

mengetahui bahwa mereka menderita 

hipertensi sehingga hipertensi menjadi tidak 

terkontrol. Penyuluhan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap 

tatalaksana hipertensi khususnya pada 

hipertensi yang tidak terkontrol (Kurnia et al., 

2022). Hasil skrining kelompok sasaran 

menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki 

kadar glukosa darah sewaktu dalam batas 

normal, namun perlu adanya upaya promotif 

untuk pencegahan diabetes melitus tipe 2. 

Edukasi kesehatan berperan penting dalam 

pencegahan diabetes melitus tipe 2 serta 

mencegah terjadinya komplikasi (Garg, 2013). 

Edukasi kesehatan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait 

modifikasi gaya hidup dan managemen diet 

sehingga dapat menurunkan risiko diabetes 

melitus dan mencegah terjadinya komplikasi 

(Chawla et al., 2019).  

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Tekanan Darah pada Masyarakat di Wilayah Desa Glagahwero Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember 
Tekanan Darah Sistolik Jumlah Persentase (%) 

Meningkat 0 0 

Tetap 21 56,76 

Menurun 16 43,24 

Total 37 100 

Tekanan Darah Diastolik Jumlah Persentase 

Meningkat 0 0 

Tetap 12 32,43 
Menurun 25 67,57 

Total 37 100 
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Aktvitas fisik dan olahraga berperan 

penting dalam pengelolaan tekanan darah. 

Aktivitas fisik merupakan bagian dari modifikasi 

gaya hidup untuk menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi (Lopes et al., 2018). 

Senam anti hipertensi merupakan kegiatan 

olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan 

aliran darah dan pasokan oksigen ke jantung 

sehingga dapat bekerja secara optimal (Anwari 

et al., 2018). Pada pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan senam anti hipertensi yang 

dipandu oleh Mahasiswa Profesi Ners Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember. Aktivitas 

senam anti hipertensi yang dilakukan yaitu 

gerakan senam yang diiringi oleh musik dengan 

fokus gerakan pada derah sendi dengan 

menepuk – nepuk pada bagian bahu, perut, 

paha, dan betis (Siswati et al., 2021). Setelah 

pelaksanaan senam anti hipertensi secara 

bersama – sama, sebanyak 31 masyarakat 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih segar 

dan merasa lebih sehat. Selain itu dilaksanakan 

pengukuran tekanan darah post senam anti 

hipertensi. Hasil pengukuran tekanan darah 

menunjukkan bahwa sebanyak 43,24% dan 

67,57% peserta mengalami penurunan pada 

tekanan darah sistolik dan tekanan darah 

diastolik (Tabel 3).

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon 

Variabel 
Keterangan 

Median (Minimum – Maksimum) P-Value 

Tekanan Darah Sistolik Sebelum intervensi 130 mmHg (110 – 190 mmHg) 0.000 

Tekanan Darah Sistolik Setelah intervensi 130 mmHg (110 – 150 mmHg) 

Tekanan Darah Diastolik Sebelum intervensi 90 mmHg (70 – 100 mmHg) 0.000 

Tekanan Darah Diastolik Setelah intervensi 80 mmHg (60 – 100 mmHg) 

Senam anti hipertensi dapat membantu 

menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi lebih cepat dibandingkan dengan 

penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi yang hanya mendapat pengobatan 

farmakolologis (Anwari et al., 2018). Hasil 

analisa tekanan darah pada masyarakat terkait 

pelaksanaan senam anti hipertensi 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada rata – rata tekanan darah sistolik 

(p-value 0,000) dan diastolik (p-value 0,000) 

pada masyarakat sebelum dan sesudah 

pelaksanaan senam anti hipertensi (Tabel 4). 

Hal ini menunjukkan bahwa senam anti 

hipertensi dapat menurunkan tekanan darah 

secara signifikan. 

Senam anti hipertensi merupakan suatu 

aktivitas terprogram yang bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan otot jantung dan aliran 

darah sehingga membantu mempertahankan 

tekanan darah tetap stabil (Siswati et al., 2021). 

Hipertensi merupakan kondisi kronis yang 

membutuhkan manajemen perawatan secara 

komperhensif, aktivitas fisik pada berhubungan 

dengan penurunan resistensi pembuluh darah 

perifer, peningkatan kapasitas fungsional, 
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penurunan aktivitas sistem saraf simpatis, dan 

penurunan stimulasi renin-angiotensin-

aldosteron (Hegde & Solomon, 2015). Oleh 

karena itu, aktivitas fisik berperan penting dalam 

manajemen hipertensi, partisipasi dalam 

aktivitas fisik berkaitan dengan tekanan darah 

yang rendah pada penderita hipertensi (Islam et 

al., 2023).  

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

skrining penyakit tidak menular dan pendidikan 

kesehatan terkait hipertensi dan diabetes 

melitus dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai status kesehatan, 

manajemen hipertensi, dan pencegahan 

diabetes melitus. Selain itu, kegiatan senam anti 

hipertensi dapat menurunkan tekanan darah 

pada kelompok masyarakat peserta kegiatan ini 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

status kesehatan dan kualitas hidup mereka. 

Kegiatan pengabdian masyarakat skrining, 

pendidikan kesehatan, dan senam anti 

hipertensi di wilayah desa Glagahwero berjalan 

dengan baik. Hasil kegiatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat memiliki 

kadar gula darah dalam batas normal dan pada 

penderita hipertensi menunjukkan adanya 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

setelah dilakukan senam anti hipertensi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat skrining, 

pendidikan kesehatan, dan senam anti 

hipertensi perlu dilakukan secara rutin. 
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